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Rubrik yang menarnpilkan tokoh-tokoh senantiasa menjadi bagian dari 
ruang-ruang da1arn surat kabar, sehingga dalarn dunia jumalistik dikenal 
dengan adanya biographical feature, yaitu suatu format feature tertentu yang 
mengisahkan tokoh-tokoh tertentu. Rubrik ProID, tidak seperti rubrik-rubrik 
serupa di surat kabar lain yang banyak mengangkat figur-figur publik, tokoh­
tokoh dari kalangan masyarakat kebanyakan yang juga banyak yang diangkat 
dalam Rubrik ini. Pengangkatan tokoh-tokoh menjadi subjek biografi, pada 
dasarnya adalah upaya media untuk menghadirkan tokoh-tokoh tersebut 
sebagai model peranan, upaya media untuk menarasikan nilai-nilai yang 
mengandung unsur pendidikan melalui penelusuran bagaimana keberhasilan­
keberhasilan dicapai, kepada kbalayaknya sebagai bagian tanggungjawab 
sosial pers. 
Karenanya, menarik untuk diteliti bagaimanakah narasi nilai-nilai 
dibalik pemilihan dan pengisahan tokoh-tokoh yang diangkat di Rubrik 
prom, dan bagaimana faktor ideologis Kompas dan faktor sosial kultural 
direpresentasikan dalam pemilihan dan pengisahan tokoh-tokoh yang 
diangkat da1arn rubrik ini. Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka yang 
digunakan yaitu, Berita sebagai Konstruksi Sosial, Feature, Media sebagai 
Institusi Sosial dan Institusi Ideologi, Penelitian Biografi, Representasi Model 
Peranan di Media Massa, Analisis Wacana, Analisis Wacana Model Teun 
van Dijk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
wacana dengan pendekatan Kognisi Sosial yang disusun oleh Teun van Dijk. 
Objek penelitian dipilih melalui representiveness/ keterwakilan dari jenis-jenis 
tokoh, kelas dan perempuan, maka ada enam feature biografis yang dianalisis 
dalam penelitian ini. 
Da1am penelitian ini, diperoleh temuan, bahwa dibalik pemilihan dan 
pengisahan tokoh-tokoh di Rubrik prom, yang diupayakankan menarasikan 
nilai-nilai yang dapat mendidik pembaca, ternyata secara laten-Iaten juga 
lfit:l1afas.i.ka.n nilai-nilai yan.g merupaian manifestasi faktor ideologis media 
dan faktor sosial kultural da1arn masyarakatnya. Ternarasikannya nilai-nilai 
tentang relasi jender, relasi kelas, keberpihakan terhadap ideologi tertentu, 
penghadiran selera dan budaya kelas tertentu secara dominan. Ternyata 
tokoh-tokoh yang dipilih dalam rubrik ini sebagian besar adalah tokoh-tokoh 
dari kalangan kelas menengah, yaitu kalangan profesional dan akademis, 
sementara pengangkatan tokoh-tokoh kelas bawah bersifat additional, karena 
didorong ideologi keberpihakan terhadap kalangan bawah. Gaya hidup, 
standar dan nilai yang hadir secara dominan adalah paradigma kelas 
menengah. 
Dengan demikian media semestinya mencoba melakukan pemaharnan 
yang lebih komprehensif terhadap penggunaan bahasa, pilihan kata, retoris, 
yang tidak menimbulkan citra yang bias dan relasi yang tidak setara, juga agar 
bahasa dan kata-kata yang digunakan dapat dipahami oleh pembacanya 
dengan heterogenitas identitas dan latar belakang budaya. 
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